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ABSTRAK

MAGHFIROH, Persepsi Aparatur Sipil Negara Terhadap Undang - Undang

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Perlakuan Zakat Sebagai Pengurangan

Penghasilan Kena Pajak(Studi Kasus ASN di Dinas Sosial, Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Pekalongan).

Zakat profesi adalah suatu hasil atau gaji yang diperoleh atas suatu profesi

seseorang yang apabila sudah mencapai nisabnya maka wajib membayarkan zakat

atas profesinya tersebut dan sebanding pada peraturan pengelolaan zakat yang

berperan yaitu pada Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011. Tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mengetahui pendapat para Aparatur Sipil Negara DINSOSP2KB

Kota Pekalongan mengenai zakat sebagai pengurang pengahasilan kena pajak.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik

penentuan informan ini menggunakan teknik snowball sampling. Snowball

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara

menemukan informasi yang pertama untuk mengetahui sampel lainnya yang

memenuhi kriteria. Dalam penelitian ini peneliti menemui reponden yang pertama

yaitu Kasubag umum dan kepegawaian Dinas Sosial, Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana. Penelitian ini menggunakan metode analisis reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aparatur Sipil Negara yang ada di

DINSOSP2KB Kota Pekalongan sudah mengetahui adanya zakat profesi yang

sudah diterapkan serta pencatatan zakat proesi dilakukan dengan pemotongan gaji

sebesar 2,5%. Para ASN juga sudah mengetahui adanya zakat sebagai pengurang

pajak penghasilan.

Kata Kunci : Persepsi, Zakat Profesi, Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011
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ABSTRACT

MAGHFIROH, Perceptions of State Civil Servants towards Law Number 23

of 2011 concerning the Treatment of Zakat as a Reduction of Taxable Income

(Case Study of ASN in the Social Service, Population Control and Family

Planning in Pekalongan City).

Professional zakat is a result or salary obtained from a person's profession

which, when it reaches its nisab, is obliged to pay zakat on that profession and is

proportional to the zakat management regulations that play a role, namely Law

Number 23 of 2011. The aim of this research is to find out opinion of the

Pekalongan City DINSOSP2KB State Civil Apparatus regarding zakat as a

deduction from taxable income.

This research is a type of qualitative research. Data collection methods in

this research are observation, interviews and documentation. The technique for

determining informants uses the snowball sampling technique. Snowball sampling

is a sampling technique that is carried out by finding information first to find out

other samples that meet the criteria. In this research, the researcher met the first

respondent, namely the Head of General Affairs and Civil Service for the Social

Services, Population Control and Family Planning. This research uses data

reduction analysis methods, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the research show that the State Civil Apparatus in

DINSOSP2KB Pekalongan City is aware of the existence of professional zakat that

has been implemented and the/ recording of professional zakat is carried out with a

salary deduction of 2.5%. ASNs also know that zakat is a deduction from income

tax.

Keywords: Perception, Professional Zakat, Law Number 23 of 2011
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan  huruf Latin :

Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De
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ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad Ș es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع Ain ʼ koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ˋ Apostrof

ي Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

= a َا = āأ

= i ِا = ai َْاي = īإي

= u ُا = au َْاو = ūُأو

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

مرأةجمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

فاطمة ditulis fāṭimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi syaddad tersebut. Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة  ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:
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القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badīʼ

الجلال ditulis al-jalāl

6. Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شىء ditulis syai`un
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia mempunyai suatu tujuan agar dapat mencapai

kesejahteraan bagi semua rakyatnya, tercipta masyarakat yang adil dan makmur

dalam kehidupannya. Pembangunan pada sesuatu negara haruslah menyeluruh

disemua daerah indonesia serta tidak demi suatu keperluan dalam kalangan

tertentu. Bagi rakyat Indonesia agama dan hukum tidak bisa terpisahkan dalam

kehidupan sehari-hari. Mayoritas penduduk di indonesia beragama Islam maka

sudah kewajiban seorang muslim untuk menunaikan zakat dan sebagai penduduk

yang baik patut menaati aturan saat membayar pajak, dengan zakat dan pajak

maka pembangunan Indonesia yang sejahtera dapat tercapai dengan maksimal.

Sudah banyak lembaga zakat yang berkontribusi dan menyalurkan dana zakat

yang ada di Indonesia semacam Baitul Mal atau Badan Amil Zakat Nasional

(Ismi, 2018).

Pembangunan yang baik harus terencana, dapat dilakukan oleh pemerintah

maupun swasta yang meliputi segala kebutuhan penduduk. Sehingga ketika

kebutuhan terpenuhi maka mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dengan adanya BAZNAS memudahkan  masyarakat dalam menyalurkan dana

zakatnya.

Berdasarkan data dari Global Religious Futures, pada tahun 2020 pemeluk

agama islam di Indonesia mencapai 229,6 juta jiwa atau 87,2% dari total

penduduk Indonesia dan 13% dari populasi muslim dunia. Jumlah umat Islam di
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Jawa Tengah mencapai 35.660.773 jiwa pada tahun 2020. Sedangkan untuk Kota

Pekalongan sendiri jumlah penduduk menurut agama tahun 2020 sebagai

berikut:

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Menurut Agama
di Kota Pekalongan Tahun 2020

Sumber: https://dindukcapil.pekalongankota.go.id

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa, mayoritas penduduk di Kota

Pekalongan  98% beragama Islam atau berjumlah 304.160 jiwa pada tahun 2020.

Sehingga berpotensi sangat besar terhadap perkembangan zakat yang ada di

Kota Pekalongan.

Zakat ialah rukun Islam yang setiap muslim harus membayarnya dan

diserahkan untuk orang yang berhak menerimanya. Harta didalam Islam disebut

dengan zakat karena didalamnya mengandung arti sebagai penyucian jiwa dan

keberkahan untuk kelangsungan hidup dimasa mendatang. Penghasilan yang

didapatkan setiap muslim sebagian bukan haknya ada hak mereka didalamnya

(Anisa, 2020).

98%

1%
0%
1%
0%0%

JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA
DI KOTA PEKALONGAN TAHUN 2020

ISLAM

KRISTEN

HINDU

BUDHA

KONGHUCU
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Penghasilan yang diperoleh dan harta yang berhasil dikumpulkan oleh

setiap  pribadi  muslim,  sebenarnya  bukan  sepenuhnya  miliknnya.  Ada  hak

atau milik orang lain di dalamnya, sebagaimana diungkapkan, “Dalam setiap

harta terdapat hak orang (orang-orang yang meminta-minta dan orang-orang

yang tidak meminta-minta)”, sebagaimana firman Allah Sebagaimana dalam

firman Allah :

 ٓ ِ ِ وَ وَ ِ ٓ ِ ّ  ٞ ّ َ  ۡ ِ ِ ٰ َ ۡ ومِ أَ ُ ۡ َ ۡ ٱ
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapatkan bagian.” (QS.Adz
Dzaariyaat (51) : 19)

Maka di dalam kehidupan sosial zakat sangat memberikan dampak yang

positif serta manfaat bagi orang banyak. Dengan menunaikan zakat dapat

membersihkan diri serta menghilangkan sifat tercela dan dapat menolong orang

yang tidak mampu untuk mencukupi kehidupannya.

Pemahaman masyarakat terhadap zakat profesi tersendiri digolongan ASN

sedang sedikit, sebab salah satu jenis zakat tidak semuanya dijelaskan pada Al-

quran. Walaupun sebagian kalangan ASN yang sadar dan paham mengenaizakat,

kesadarannya juga masih bersifat individual. Sejak disahkannya Undang-undang

nomor 38 tahun 1999 berkenaan dengan pengelolan zakat, sudah luas muncul

lembaga pengelola zakat yang didirikan oleh Pemerintah, Ormas Islam ataupun

LSM, semacam : BAZNAS, BAZ Provinsi, BAZ Kabupaten/Kota, serta yang

lainnya (Muflih, 2018).

Maka sangat penting bagi setiap instansi pemerintah terdapat lembaga

yang menangani zakat profesi dengan manajemen modern karena potensi zakat
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profesi di Indonesia relatif cukup besar tetapi sebagamana sumber zakat yang

lain belum digali secara maksimal.

Berikut hasil dari penerimaan setoran zakat pada BAZNAS di Kota

Pekalongan Per 31 Desember 2020 :

Tabel. 1.1 Penerimaan Setoran Zakat

NO BULAN JUMLAH ZAKAT
1. JANUARI Rp 107.659.400,00
2. FEBUARI Rp 116.061.756,00
3. MARET Rp 111.560.917,00
4. APRIL Rp 114.288.960,00
5. MEI Rp 133.176.226,00
6. JUNI Rp 117.125.917,00
7. JULI Rp 114. 244.565,00
8. AGUSTUS Rp 114.662.769,00
9. SEPTEMBER Rp 114.539.834,00
10. OKTOBER Rp 113.622.285,00
11. NOVEMBER Rp 113.075.894,00
12. DESEMBER Rp 125.046.460,00

JUMLAH Rp 1.395.154.983,00
Sumber: Dokumentasi Baznas 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, jumlah penerimaan setoran zakat

pada tahun 2020 sebesar Rp 1.395.154.983,00 mengalami kenaikan

dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2018 BAZNAS Kota Pekalongan

berhasil mengumpulkan dana sekitar Rp 807.524.199,00. Perolehan zakat yang

terkumpul pada tahun 2018 yang dibagikan pada tahun 2019 dari jumlah zakat

tersebut perolehan zakat dari ASN sebanyak Rp 840 juta disalurkan zakat

sebesar Rp 421 juta diberikan kepada 3.045 Aparatur Sipil Negara kurang

mampu dilingkungan Pemerintah Kota Pekalongan. Menurut Saelany, dengan

pemberian zakat kepada ASN diharapkan dapat memberikan inspirasi dan

pemicu para PNS agar dapat menyalurkan zakat kepada Baznas. Lebih lanjut,
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kata beliau, masih ada ASN mampu di beberapa SKPD yang menyalurkan zakat

dengan jumlah Zakat atas hasil dari profesi dapat dibayarkan setiap bulan pada

hasil nishab perbulannya maka pada nilai seperduabelas mulai 85gram emas

(berpartisifikasi harga buy back emas pada hari dimana zakat bakal ditunaikkan),

dengan kadar 2,5%. Jadi, bila pendapatan perbulan sudah melampaui nilai

nishab, hingga diwajibkan mengeluarkan zakat sebanyak 2,5% dari penghasilan

tersebut.

Menurut Ganjar Pranowo, untuk wilayah jawa tengah sendiri sudah lama

diterapkan “Gerakan Cinta Zakat” yaitu suatu upaya dalam pengentasan

kemiskinan. Meskipun banyak masyarakat yang belum tahu manfaat atau

pentingnya dalam zakat ini. Sedangkan para ASN sudah diajak sejak lama untuk

berzakat melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Meskipun ada pro

kontra, saat ini gerakan zakat di ASN Pemprov Jateng sudah tersistematisasi

dengan pemotongan langsung pada pendapatan.

Terbukti dengan BAZNAS mencatat, sebesar Rp 233,8 triliun zakat yang

terkumpul sepanjang tahun 2020. Sedangkan untuk wilayah jawa tengah sendiri

zakat yang dikumpulkan oleh ASN di lingkungan Pemprov Jateng selama 2020

mencapai Rp 55 miliar. Nilai tersebut belum termasuk dari BAZNAS di

Kabupaten/Kota di Jawa tengah yang nilainya mencapai Rp 400 miliar. Dari

60% yang ada digunakan untuk pengentasan kemiskinan, baik digunakan untuk

bantuan maupun program pelatihan.
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Zakat profesi yaitu zakat yang dikeluarkan mulai yang dia dapatkan dalam

kerjaan serta profesinya. Penghasilan yang diperoleh telah tercapai nisab serta

haul penghasilan dia dapatkan pantas dibuangkan untuk zakat (Ikbal, 2018).

Zakat profesi (Kasbul-‘Amal wal-Mihan Mihan al-Hurrah) adalah zakat

yang diperoleh dari hasil upah buruh, gaji pegawai, serta jasa wiraswasta.

Maksud dari kasbul-‘amal (al Qardawi) merupakan orang yang melakukan

pekerjaan kepada suatu perusahaan atau perseorangan agar mendapatkan

bayaran. Sementara itu, maksud dari al-mihanul-hurrah suatu mata pencaharian

yang didalamnya tidak melekat oleh orang lain, misalnya dokter, swasta,

pemborong, pengacara, seniman, penjahit, tukang kayu dan lain sebagainya.

Menurut al Qardawi, persoalan gaji, upah kerja, penghasilan wiraswasta

terkandung dalam jenis mal mustafad, ialah harta penghasilan baru selain harta

yang sudah dipungut zakatnya (Dewi, 2021).

Jadi, maksud dari zakat profesi adalah suatu hasil atau gaji yang diperoleh

atas suatu profesi seseorang yang apabila sudah mencapai nisabnya maka wajib

membayarkan zakat atas profesinya tersebut dan sebanding pada peraturan

pengelolaan zakat yang berperan yaitu pada Undang-undang Nomor 23 Tahun

2011.

Di Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

(DINSOS P2KB) Kota Pekalongan khususnya yang pegawainya beragama Islam

telah dibebani dengan membayar zakat harus dikenakan kembali  dengan

pembayaran pajak. Akan tetapi meski regulasi terkait hal ini telah digulirkan,

hingga kini masih banyak masyarakat yang belum mengetahui  tentang regulasi
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tersebut. Hanya sedikit yang telah mengetahuinya  namunbanyak masyarakat

yang tidak tahu pasti bagaimana cara mengurus  haknya tersebut. Hal ini

kemudian menjadikan regulasi yang tadinya direncanakan sebagai pendongkrak

pembayaran zakat dan pajak secara bersamaan, justru malah seperti belum

memberikan hasil yang signifikan

Pemerintah telah mengambil langkah-langkah untuk mendorong

pemberdayaan potensi zakat dengan menyempurnakan regulasi dan memperkuat

infrastruktur lembaga pengolaan zakat yang memiliki kekuatan hukum resmi.

Namun kenyataannya, banyak orang yang menghindari kewajiban membayar

zakat kepada lembaga yang sah.

Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian di Dinas Sosial,

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DINSOS P2KB) di Kota

Pekalongan untuk mengetahui persepsi Aparatur Sipil Negara (ASN) mengenai

aturan pemerintah tentang regulasi zakat sebagai pengurang pajak penghasilan

dan apakah para ASN DINSOS P2KB di Kota Pekalongan  sudah mengetahui

atau bahkan belum mengetahui sama sekali dari aturan pemerintah tentang

adanya regulasi zakat bisa menjadi  pengurang pajak penghasilan yang dimilki

khususnya pegawai yang beragama Islam. Dari apa yang penyusun paparkan di

atas, maka peneliti ingin membuat penelitian dengan tema “Persepsi Aparatur

Sipil Negara Terhadap Undang-undang Nomer 23 Tahun 2011 Tentang

Perlakuan Zakat Sebagai Pengurangan Penghasilan Kena Pajak (Studi

Kasus ASN di DINSOS P2KB Kota Pekalongan)”.
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B. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang masalah di atas maka, permasalahan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi zakat profesi dikalangan ASN pada DINSOSP2KB

Kota Pekalongan  menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011?

2. Bagaimana persepsi Aparatur Sipil Negara terhadap zakat sebagai pengurang

penghasilan kena pajak pada ASN di DINSOSP2KB Kota Pekalongan?

3. Bagaimana pencatatan zakat profesi dikalangan Aparatur Sipil Negara (ASN)

di DINSOSP2KB Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui serta mengkaji bagaimana pendapat bagi para Aparatur

Sipil Negara khusunya pada DINSOSP2KB Kota Pekalongan  dalam

Undang-undang Nomer 23 Tahun 2011.

2. Untuk mengetahui serta mengkaji bagaimana pendapat bagi para Aparatur

Sipil Negara DINSOSP2KB Kota Pekalongan mengenai zakat sebagai

pengurang pengahasilan kena pajak.

3. Untuk mengetahui serta mengkaji bagaimana pencatatan zakat profesi

dikalangan Aparatur Sipil NegaraDINSOSP2KB Kota Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi

pembaca umumnya dan mahasiswa UIN KH. Abdurrahman Wahid
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Pekalongan khususnya, serta memberikan ide dalam memperkaya wawasan

dan ilmu pengetahuan terhadap penerapan pembayaran zakat dan pajak.

2. Secara Praktis

Diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat yang ingin tahu

kewajiban-kewajibannya dalam membayar zakat dan pajak serta untuk

menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai aturan pajak dan zakat serta

penerapannya.

E. Sistematika Pembahasan

1. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang Pendahuluan yang terdiri dari latar

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat.

2. BAB II LANDASAN TEORI

Landasan teori berisi tentang deskripsi teori, penelitian terdahulu dan

kerangka berpikir.

3. BAB III METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian ini berisi tentang jenis dan pendekatan, tempat

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data dan

metode analisis data.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan gambaran umum lokasi/subjek penelitian,

deskripsi responden, data dan pembahasan.
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5. BAB V PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang

dibuat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul Persepsi Aparatur Sipil

Negara Terhadap Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Zakat

Sebagai Pengurang Penghasilan Kena Pajak di ASN DINSOS P2KB dapat

disimpulkan sebagai beriku :

1. Implementasi zakat profesi dikalangan ASN  menurut Undang-undang

Nomor 23 Tahun 2011 bahwasannya para ASN sudah mengetahui zakat

profesi yang diterapkan di DINSOS P2KB. Serta para ASN masih sanggup

untuk menunaikan kewajiaban atas keduanya, baik zakat ataupun pajak. Jadi

tidak  terlalu mempermasalahkan apabila terkena beban ganda, namun di sisi

lain apabila zakat memang  bisa  menjadi  pengurang  atas  pajak  penghasilan

maka  hal  tersebut  bisa menjadi keringanan bagi para ASN yang terkena

pajak penghasilan.

2. Persepsi ASN terhadap sebagai pengurang penghasilan kena pajak pada

DINSOS P2KB sudah memahami tentang zakat baik dari definisi dan

hukumnya zakat. Para ASN juga sudah mengetahui tentang zakat sebagai

pengurang pajak penghasilan dan setuju untuk  diterapkannya  aturan

pemerintah tentang zakat  sebagai  pengurang pajak penghasilan pada

DINSOS P2KB. Bahwasannya narasumber tidak keberatan apabila harus

membayar zakat dan pajak. Karena zakat dan pajak merupakan kewajiban

yang harus kita bayarkan.
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3. Adapun pencatatan zakat profesi dikalangan Aparatur Sipil Negara di

DINSOS P2KB Kota Pekalongan dilakukan dengan pemotongan gaji sebesar

2,5%. Pengelolaan zakat yang dikenakan kepada Aparatur Sipil Negara harus

memperhatikan kondisi setiap ASN. Apakah status Aparatur Sipil Negara

tersebut benar adanya berstatus muzaki dan harta kepemilikannya telah

memenuhi syarat sesuai syariat untuk kemudian dikeluarkan zakatnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang peneliti lakukan,

Adapun saran yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Untuk memaksimalkan pemahaman mengenai maksud dari zakat profesi

yang ada di DINSOS P2KB Kota Pekalongan sebaiknya mensosialisasikan

kembali  kesetiap bidang-bidang dengan  apa  yang  telah  di  sampaikan

BAZNAS supaya pengelolaan zakat dapat lebih optimal, sehingga para ASN

yang masih  minim  akan  pengetahuan mengenai zakat sebagai pengurang

pajak penghasilan dapat  menjadikan sebagai pemicu atau motivasi bagi

muzaki danmenimbulkan kesadaran diri dalam membayar zakat kelembaga-

lembaga  yang telah diakui pemerintah.

2. Pentingnya mensosialisasikan bersama antara kedua instansi yaitu BAZNAS

dan kantor perpajakan pratama mengenai zakat sebagai pengurang pajak

penghasilan kena pajak.

3. Pemerintah diharapkan untuk memberikan sanksi untuk setiap orang yang

tidak membayarkan zakat apabila telah mencai nisabnya.
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4. Penelitian berikutnya sebaiknya meneliti dalam kurun waktu 5 tahun terakhir,

agar data yang diperoleh dapat dikembangkan lebih lanjut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Pedoman Wawancara

Variabel Zakat Profesi

1. Apakah  Bapak atau Ibu mengetahui yang dimaksud dengan pengertian

zakat profesi?

2. Apakah Bapak atau Ibu mengetahui dasar hukum dalam  menunaikan×

zakat profesi?

3. Apakah bapak/ibu mengetahui kapan pelaksanaan zakat profesi?

4. Apakah bapak/ibu mengetahui tujuan dari pelaksanaan zakat profesi ini?

5. Apakah bapak/ibu mengetahui besaran zakat profesi yang harus

dibayarkan?

6. Apakah bpk/ibu mengetahui adanya zakat profesi yang harus ditunaikan

pada DINSOSP2KB ?

7. Bagaimana sistem pembebanan zakat profesi pada periode gaji ASN?

8. Apakah bpk/ibu mengetahui berapa kali zakat profesi harus dibayarkan

pada setiap tahunnya oleh ASN ?

Variabel Pajak

1. Apakah Bapak atau Ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan pengertian

pajak ?

2. Menurut Bapak atau Ibu manakah yang lebih efektif dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat antara zakat atau pajak?

3. Apakah Bapak atau Ibu mengetahui adanya regulasi mengenai zakat

sebagai pengurang pajak penghasilan?

4. Bagaimana pendapat bapak atau Ibu terkait zakat sebagai pengurang

penghasilan kena pajak dikalangan ASN?

5. Apakah Bapak atau Ibu mengetahui adanya regulasi mengenai zakat

sebagai pengurang pajak penghasilan?
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6. Zakat dan pajak merupakan beban ganda khususnya bagi umat muslim di

Indonesia. Bagaimana tanggapan bapak atau ibu mengenai pernyataan

tersebut?

7. Apakah bapak/ibu mengetahui adanya regulasi tarif pajak profesi yang

baru ?

8. Bagaimana pendapat bpk/ibu pribadi mengenai adanya tarif pajak profesi

yang baru?
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Lampiran 2

Transkip Wawancara

A. Profil Responden Pertama

Silakan beri tanda (X) pada data dibawah ini sesuai dengan jawaban anda

Nama :Rochana Fattah Ati, S.E

Usia :  a. 20 – 30 Tahun b. 30 – 40 Tahun

c.40 – 50 Tahun d. >50 Tahun

Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan

Pendidikan Terakhir : a. SD b. SMP c. SMA/SMK

a. Diploma/D3 e. S1/S2/S3 f. Lainnya :

Penghasilan : a. Rp. <1.500.000 b. Rp. 1.500.000–3.000.000

b. Rp. 3.000.000-5.000.000 d. Rp. >5.000.000

Apakah Bapak/Ibu/Sdr/i sudah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak

(NPWP) dan Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ) :

a. Sudah

b. Belum

c. Salah satunya NPWP/NPWZ (coret yang bukan)
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B. Draft Wawancara

a. Variabel Zakat

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah  Bapak atau Ibu

mengetahui yang dimaksud

dengan pengertian zakat

profesi?

Kalau pengertian mengenai

zakat secara detail saya kurang

tahu

2. Apakah Bapak atau Ibu

mengetahui dasar hukum

dalam  menunaikan× zakat

profesi?

Tapi kalau hukumnya sendirikan

emang sebagai umat islam wajib

ya hukumnya untuk

membayarkan zakat

3. Apakah bapak/ibu

mengetahui kapan

pelaksanaan zakat profesi?

Setiap bulan sudah dipotong

langsung dengan gaji

4. Apakah bapak/ibu

mengetahui tujuan dari

pelaksanaan zakat profesi ini?

Tujuannya untuk membersihkan

harta kita dan waktunya sendiri

5. Apakah bapak/ibu

mengetahui besaran zakat

profesi yang harus

dibayarkan?

sebesar 2,5%”

6. Apakah bpk/ibu mengetahui

adanya zakat profesi yang

harus ditunaikan pada

DINSOSP2KB ?

Para ASN sudah mengetahu

7. Bagaimana sistem

pembebanan zakat profesi

pada periode gaji ASN

pembayarannya sendiri kalau

dulu bayar langsung ke

BAZNASnya tapi kalau
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sekarang pembayarannya

dipotong langsung dengan gaji

perbulannya

8. Apakah bpk/ibu mengetahui

berapa kali zakat profesi

harus dibayarkan pada setiap

tahunnya oleh ASN ?

12 Kali

b. Variabel Pajak

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah Bapak atau Ibu

mengetahui apa yang

dimaksud dengan pengertian

pajak ?

Pajak adalah kewajiban yang

harus kita bayarkan kepada

negara untuk kepentingan umum

2. Menurut Bapak atau Ibu

manakah yang lebih efektif

dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat

antara zakat atau pajak?

semua akan menjadi efektif

ketika penyalurannya tepat dan

sesuai

3. Apakah Bapak atau Ibu

mengetahui adanya regulasi

mengenai zakat sebagai

pengurang pajak

penghasilan?

sudah mengetahui karena pada

saat pembayaran pajak sudah

tercantum

4. Bagaimana pendapat bapak

atau Ibu terkait zakat sebagai

pengurang penghasilan kena

pajak dikalangan ASN?

Tidak apa-apa karena sudah

bersih. Karena udah langsung

dipotong dan masuk ke

BAZNAS
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5. Apakah Bapak atau Ibu

mengetahui adanya regulasi

mengenai zakat sebagai

pengurang pajak

penghasilan?

sudah tau

6. Apakah Bapak atau Ibu

mengetahui bahwa BAZNAS

pernah mensosialisasikan

regulasi tersebut?

Mengetahui

7. Zakat dan pajak merupakan

beban ganda khususnya bagi

umat muslim di Indonesia.

Bagaimana tanggapan bapak

atau ibu mengenai pernyataan

tersebut?

Sebenarnya bukan beban ganda

karna akan kembali ke kita

8. Apakah bapak/ibu

mengetahui adanya regulasi

tarif pajak profesi yang baru ?

dan sudah ada pemberitahuan

juga karna sudah dipotong

langsung dari gaji pegawai.

9. Bagaimana pendapat bpk/ibu

pribadi mengenai adanya tarif

pajak profesi yang baru?

Ya saya mendukung adanyanya

perubahan tarif pajak ini karna

manfaatnya akan kembali kekita

juga
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Lampiran 3

Transkip Wawancara

A. Profil Responden Kedua

Silakan beri tanda (X) pada data dibawah ini sesuai dengan jawaban anda

Nama :Siti Aminatun Q, S.E

Usia :  a. 20 – 30 Tahun b. 30 – 40 Tahun

a. 40 – 50 Tahun d. >50 Tahun

Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan

Pendidikan Terakhir : a. SD b. SMP c. SMA/SMK

b. .Diploma/D3 e. S1/S2/S3 f. Lainnya :

Penghasilan : a. Rp. <1.500.000 b. Rp. 1.500.000–3.000.000

c.Rp. 3.000.000-5.000.000 d. Rp. >5.000.000

Apakah Bapak/Ibu/Sdr/i sudah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak

(NPWP) dan Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ) :

a. Sudah

b. Belum

c. Salah satunya NPWP/NPWZ (coret yang bukan)
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B. Draft Wawancara

a. Variabel Zakat

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah  Bapak atau Ibu

mengetahui yang dimaksud

dengan pengertian zakat

profesi?

Zakat merupakan kewajiban

yang harus dibayarkan oleh umat

muslim.

2. Apakah Bapak atau Ibu

mengetahui dasar hukum

dalam  menunaikan zakat

profesi?

Wajib.

3. Apakah bapak/ibu

mengetahui kapan

pelaksanaan zakat profesi?

Pelaksanaan zakat profesi setiap

bulan langsung dipotong dengan

gaji

4. Apakah bapak/ibu

mengetahui tujuan dari

pelaksanaan zakat profesi ini?

karena sebagian harta yang kita

miliki ada hak untuk orang lain.

5. Apakah bapak/ibu

mengetahui besaran zakat

profesi yang harus

dibayarkan?

sebesar 2,5%”

6. Apakah bpk/ibu mengetahui

adanya zakat profesi yang

harus ditunaikan pada

DINSOSP2KB ?

Mengetahui

7. Bagaimana sistem

pembebanan zakat profesi

pada periode gaji ASN

pembayarannya sendiri dipotong

lewat gaji perbulannya
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8. Apakah bpk/ibu mengetahui

berapa kali zakat profesi

harus dibayarkan pada setiap

tahunnya oleh ASN ?

12 Kali

b. Variabel Pajak

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah Bapak atau Ibu

mengetahui apa yang

dimaksud dengan pengertian

pajak ?

Kewajiban membayar dari

sebagian penghasilan kepada

negara

2. Menurut Bapak atau Ibu

manakah yang lebih efektif

dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat

antara zakat atau pajak?

kedua-duanya efektif

3. Apakah Bapak atau Ibu

mengetahui adanya regulasi

mengenai zakat sebagai

pengurang pajak

penghasilan?

sudah mengetahui

4. Bagaimana pendapat bapak

atau Ibu terkait zakat sebagai

pengurang penghasilan kena

pajak dikalangan ASN?

iya gapapa, berarti gaji yang

saya terima sudah bersih

5. Apakah Bapak atau Ibu

mengetahui adanya regulasi

mengenai zakat sebagai

sudah tau
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pengurang pajak

penghasilan?

6. Apakah Bapak atau Ibu

mengetahui bahwa BAZNAS

pernah mensosialisasikan

regulasi tersebut?

Mengetahui

7. Zakat dan pajak merupakan

beban ganda khususnya bagi

umat muslim di Indonesia.

Bagaimana tanggapan bapak

atau ibu mengenai pernyataan

tersebut?

Sangat bagus, karena membayar

pajak dan zakat merupakan

kewajiban kita untuk

memberikan kontribusi demi

kepentingan bersama

8. Apakah bapak/ibu

mengetahui adanya regulasi

tarif pajak profesi yang baru ?

sudah mengetahui karna sudah

ada pemberitahuan

9. Bagaimana pendapat bpk/ibu

pribadi mengenai adanya tarif

pajak profesi yang baru?

Tidak masalah karna

memberikan manfaat kepada

masyarakat yang berpenghasilan

rendah dan menengah untuk

membayar pajak
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Lampiran 4

Surat Izin Penelitian
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Lampiran 5

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 6

Dokumentasi

Interview :

Bukti Pembayaran Zakat :
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Lokasi :
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Lampiran 7

RIWAYAT HIDUP PENULIS

A. Identitas

1. Nama : Maghfiroh

2. Tempat tanggal lahir : Pekalongan, 3 Agustus 1999

3. Alamat rumah : Kraton Kidul Gg.4 Kota Pekalongan

4. Nomor handphone : 085877517008

5. Email : maghf52@gmail.com

6. Nama ayah : Amat Nukri

7. Nama ibu : Ummu Kulsum

B. Riwayat Pendidikan

1. TK ABA Kraton

2. SD N Kraton Lor

3. SMP N 8 Pekalongan

4. SMK N 3 Pekalongan
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